BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemajuan organisasi dalam suatu perusahaan yahghergan dengan kegiatan
Public Relationgnerupakan salah satu penunjang keberhasilanwd#t srganisasi atau
perusahaan. Hal ini ditekankan pada seluruh anggetiasahaan yaitu karyawan, staf
dan atasan sebuah peruasahaan atau organisasm Palasahaan karyawan sangat
diperlukan dalam memajukan perusahaan dan karygugan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan atau organisasi
Secara internal hubungan antara karyawan sangaingetan harus dibangun
dengan baik yakni hubungan antara karyawan dengarsghaan dan sudah sewajibnya
perusahaan memberikan perhatian yang baik untukekaemdemi meningkatkan
produktivitas kerjanya yang didukung oleh kegiatannternal Public Relations
(Abdurakhman. 2001 : 53).

KegiatanInternal Public Relationsamerupakan kegiatan yang ditujukan untuk
publik internal organisasi atau perusahaan. Publiérnal adalah keseluruhan elemen
yang berpengaruh secara langsung dalam keberhgmlarsahaan, seperti karyawan,
manajer, supervisor, pemegang saham, dewan dpekssahaan dan sebagainya.

Melalui kegiatan Internal Public Relations diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan dan kepentingan publik internal dari oiggsi atau perusahaan. Dengan
hubungan yang harmonis antara pihak-pihak yangitedalam perusahaan maka akan
tercipta iklim kerja yang baik. Dengan begitu kégn
operasional perusahaan akan berjalan dengan lakegiatan hubungan internal yang

dilakukan oleh seorargublic Relationsantara lain :



1) Hubungan dengan karyaw@&mployee relations)

SeorangPublic Relationsharus mampu berkomunikasi dengan segala
lapisan karyawan baik secara formal maupun inforamlk mengetahui kritik
dan saran mereka sehingga bisa dijadikan bahanimparigan dalam
pengambilan kebijakan dalam organisasi/perusataaorang PR harus mampu
menjembatani komunikasi antara pimpinan dan kargawgarena dengan
diadakan progranemployee relationgliharapkan akan menimbulkan hasil yang
positif yaitu karyawan merasa dihargai dan dipeékhat oleh pimpinan
perusahaan. Sehingga dapat menciptakan rasa mefsgkse of belonging
motivasi, kreativitas dan ingin mencapai prestasjgksemaksimal mungkin.

2) Hubungan dengan pemegang salfatockholder relations)

Seorang PR juga harus mampu membina hubungan lyailkgdengan
pemegang saham, serta mampu mengkomunikasikan apa tgrjadi dalam
organisasi atau perusahaan. Karena sebagai pemgamtdma, mereka harus
selalu tahu perkembangan perusahaan secara transpagar dapat
meningkatkan kepercayaan mereka terhadap perusébeagan demikian akan
menghilangkan kesalahpahaman dan kecurigaan tgrhagarusahaan

(Effendy.1999;117).

Target kegiatanPublic Relationsdalam konteks ini adalah menjaga suasana

diantara para karyawan di dalam badan atau perasalagaimana menciptakan



komunikasi efektif, keserasian hubungan antara piamp dan bawahan, baik secara
horisontal maupun vertikal, sehingga dapat memrkon kerja perusahaan.

Tujuan dari internaPublic Relationstersebut bisa terealisasikan jika pimpinan
memperhatikan kepentingan-kepentingan karyawan atenmgengadakan komunikasi
teratur dan tepat guna dalam perusahaan, mempgriegakapan dan pengetahuan
SDM perusahaan, memberikan hiburan dan kesempatasariiai bagi pegawai,
meningkatkan kebersihan, ketertiban, serta keindg®usahaan dan lingkungannya,
mengintegrasikan keluarga pegawai ke dalam kehmuperusahaan, memelihara
kesejahteraan pegawai atas usaha seda@tam hal ini tugas seorarRublic Relations
bertujuan untuk menyelenggarakan komunikasi yaerguasivedaninformative yang
dapat dilaksanakan dengan secara:

1) Tertulis yaitu menggunakan surat-surat, majatbaitietin, brosur.

2) Lisan, yaitu dengan mengadakanefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah dan
sebagainya.

3) Conselling yaitu dengan menyediakan beberapa anggota staf yelah
mendapatkan latihan atau pendidikan untuk memhbenkaehat-nasehat kepada
karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadireka atau
mendiskusikannya bersama-sama)

Seperti yang dikutip Effendy daHuman RelationglanInternal Public Relations

adalah:

“Pertukaran gagasan diantara adminster dan karyalaéam suatu perusahaan

atau jawatan dengan strukturnya yang khas (orgeintn pertukaran gagasan

secara horizontal dan vertikal didalam perusahadau ajawatan yang
menyebabkan pekerjaaan berlangsung)”. (Effendy. 1229



Definisi tersebut dapat dijadikan satu tolak ukenthng bagaimana kegiatan
internal Public Relations dalam sebuah perusahaan dan merupakan faktor yang
mendukung pelaksanaan kegiatan intefdlic Relationglalam menjalankan tugasnya
adalah menciptakan identitas dan mendukung kegiéaperti yang dikemukakan
Effendy dalam bukunyBluman RelationslanPublic Relationsadalah:

1) Menciptakan Identitas
Menciptakan identitas merupakan salah satu kegiatannal Public Relations
dalam menciptakan budaya perusahaan dimana peams&traebut mempunyai
ciri atauimageyang baik untuk diketahui secara umum atau luasndalpaya
menjaga citra, membina hubungan yang baik dan m&kean suasana kerja
yang nyaman dan baik.

2) Mendukung Kegiatan
Mendukung kegiatan adalah salah satu partisipasrnal Public Relations
dengan melakukan promosi, melaksanakan tugas deyegarin tanggung jawab
dan memberikan pengarahan bagi karyawan. (EffeB89;122)

Kegiatan Public Relationsbersifat fleksibel terhadap perkembangan dinamika
kehidupan masyarakat yang mengikuti kemajuan zakiaususnya era globalisasi saat
ini. Public Relationsadalah seni dan ilmu pengetahuan sosial yang adhpatgunakan
untuk menganalisis kecenderungan, memprediksi, dkmuesi, menasehati para
pemimpin organisasi, dan melakukan program yarghtétrencana mengenai kegiatan
dan kepentingan publik atau umum. (Effendy. 1998)13

Internal Public Relationsmerupakan hubungan yang dilakukan dalam seluruh

komponen perusahaan. Ini dilakukan untuk meneragkadaya perusahaan dalam



perusahaan agar dapat merubah sikap dan pandaaggawkn terhadap perusahaan.
Internal Public Relationsadalah suatu kegiatan yang dilakukan seoRngic Relations
didalam sebuah perusahaan yang bersifat intermal deewujudkan kenyamanan dan
kesejahteraan dalam bekerja didalam suatu perusahaa

Pada dasarnya kegiatan interRaiblic Relationgdalam sebuah perusahaan selalu
dapat ditemukan, begitupun dengan budaya perusaitesendiri selalu ada pada setiap
perusahaan sebagai pengikat atau pengatur karydaleam bekerja dan bersikap.

Dalam sebuah perusahaan atau organisasi diturtwit omengatur karyawan baik
itu staf, karyawan maupun atasan. Untuk itu bugsrasahaan dalam organisasi harus
diterapkan yang mencakup budaya kerja yang dapatiale tingkah laku karyawan dan
juga dapat memotivasi karyawan. (Effendy. 19994)12

Budaya perusahaan sangat diperlukan dalam suatsgbexan atau organisasi,
salah satunya di Radio Garuda 105.5 FM Bandung gaergerapkan budaya perusahaan
sebagai budaya kerja. Dalam peruasahaan yanggpaéimeran untuk menerapkan
budaya perusahaan adalah seluruh karyaWwarutama peran seoramyblic Relations
secara internal harus dapat masuk kedalam pemikagawan dan pimpinan, jelasnya
Public Relationsharus dapat menjalin hubungan hubungan yang leigah karyawan
maupun atasan yang dapat membuat kenyamanan kargaheen bekerja.

Adapun contoh budaya kerja yang kurang baik ya#ny&wan yang kurang
semangat bekerja dan tidak tepat waktdal ini bukan sebagai  penunjang
perkembangan perusahaan tetapi penghambat kemajaag akan dicapai oleh
perusahaan. Pembuangan waktu kerja yang dimanfadtaawan dan jika hal ini

dipertahankan akan menimbulkan budaya perusahaag lyaruk dan suasana kerja



yang tidak baik. tetapi dengan bergulirnya waktun dkengan banyaknya masukan
kepada pemimpin akhirnya budaya kerja sedikit deedikit mulai dicanangkan dan
diterapkan demi kenyamanan kerja bersama dari rpelaturan kehadiran sampai jam
pulang kerja terorganisir. Maka dari itu budayaugahaan di Radio Garuda 105.5 FM
benar-benar dibutuhkan sebagai penunjang perusageandapat memotivasi dan
meningkatkan kualitas pekerja dalam bekerja.

Dengan diterapkannya budaya perusahaan dalam peamsalapat membentuk
karyawan yang disiplin, taat, teratur dan nyamatal®satu bentuk budaya perusahaan
yang ada di Radio Garuda 105.5 FM adalah dengamtimkannyanternal memo
yang dibuat olehPublic Relationsatas persetujuan atasanya yang berada disetiap
ruangan agar bisa terbaca dan untuk mengingatkin kaayawan. Seperti karyawan
harus dapat menjalin hubungan dengan baik sepemtfigr dengan produsernya atau
Public RelationgdlengarMarketingdan lebih luas lagi hubungan bawahan dengan atasan
atau setiap akan menciptakan suatu kenyamanan dsd&erja, karena benda dalam
suatu perusahaan jelas harus menyamakan barisamafgramakan suara dalam suatu
visi dan misi perusahaan.

Tugas internalPublic Relationsmempunyai peran penting dalam menciptakan
budaya perusahaan. Dan saat ini proses budayaapaarssedang berjalan dengan baik
di Radio Garuda 105.5 FM Bandung.

Budaya perusahaan yang diterapkan diperusahaan y@tupakan pola, sikap,
keyakinan, asumsi dan harapan yang dimilki bersgamamenjadi
pegangan dan pedoman dalam melakukan interakar &atryawan dalam usaha

mencapai sasaran perusahaan. Budaya perusahaadipagaang sebagai komponen



kunci keberhasilan dan pencapaian misi, arah, egfratserta menyelesaikan
permasalahan (Deal and Kennedy. 2006: 92).

Budaya perusahaan mempunyai makna yang sama déogaya kerja yakni,
persepsi yang dibuat untuk mengatur dan mengika pekerja atau karyawan dalam
menjalankan tugas untuk bersikap lebih baik.

PengertianCorporate Cultureatau budaya perusahaan yang dikemukakan oleh
Papundu yang dikutip dari Deal and Keneddy dalakubyaCorporate Cultureadalah:
“Budaya perusahaan adalah nilai inti sebagai efssafah perusahaan
untuk mencapai sukses yang didukung semua wargaisesgi dan menjadi
pedoman perilaku mereka dari hari ke hari”. (20D6;6

Pengertian budaya perusahaan diatas menjelaskamabbbdaya perusahaan
merupakan suatu hal yang berpengaruh besar padksksan setiap perusahaan dalam
mengatur setiap orang yang berada dan berkaitargademperusahaan. Budaya
perusahaan mencakup semua segi kehidupan organalasmulai dari strategi,
kebijaksanaan, etos kerja, standard etik sampaadeehal-hal yang bersifat teknis
seperti tata cara berpakaian, cara berbicara, loarateraksi satu sama lain dan
menciptakan suasana kerja yang nyaman. Dengan @@midapat dikatakan bahwa
keseluruhan nilai-nilai, tatacara, dan kode etikupahaan merupakan bagian yang
penting dalam perusahaan. (Susanto. 1997 : 12)

Pentingnya menciptakan budaya perusahaan dpkmmsahaan dapat dilakukan
melalui beberapa cara seperti kegiatan penyebaruasrita” mengenai perusahaan,
pengenalan hal-hal yang bersitaremonial simbol-simbol yang digunakan, kebiasaan

perusahaan dalam pemberian penghargaan kepadavkaryang berprestasi.



Konteks ini sangat berkaitan dengan komunikasiarafdin untuk membagi
pengetahuan dan pengalaman terutama didalam paamsa&omunikasi yang efektif
sangatlah diperlukan, oleh karenanya seorang panpadalam suatu organisasi atau
perusahaan perlu memahami dan menyempurnakan karaankpmunikasi dengan
publiknya yaitu karyawan. Didalam bentuk komunikasinusia termasuk bahasa sinyal,
bicara, tulisan, gerakan, dan penyiaran. Manusigiaiy mengerjakan kegiataan dan
tugas-tugas organisasi dan manusia pula yang méabgrengetahuan yang digunakan
untuk tumbuh dan berkembang dalam sebuah orgarasasi perusahaan. (Mulyana.
2001 : 66)

Komunikasi dapat berupa interaktif, transaktifitbgian, atau tak bertujuan. Karena
komunikasi merupakan cara manusia untuk berintede#tam mengeluarkan pendapat,
saran, ide dan lain-lain. Karena pada kenyataamyausia merupakan makhluk sosial
yang jelas tidak dapat hidup sendiri dan tidak tagielakan bahwa manusia
membutuhkan interaksi untuk saling berhubungan ok memenuhi kebutuhannya
khususnya kebutuhan akan informasi. Komunikasinddanteks apapun adalah bentuk
dasar adaptasi terhadap lingkungan. Melalui konasiiklengan orang lain, kita dapat
memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual Kigmgan memupuk hubungan yang
hangat dengan orang-orang disekitar kita. Kebutwmasional dan intelektual itu kita
peroleh pertama-tama dari keluarga, orang-orangtdikekeliling seperti kerabat dan
kawan-kawan sebaya dan barulah masyarakat pada myautarmasuk sekolah dan
media massa. (Mulyana. 2001 : 67)

Dari uraian yang telah penulis ungkapkatardalatar belakang masalah diatas,

maka dapat diketahui kontribusi dari kegiatan temseg/ang selanjutnya penelitian ini



dilakukan pada salah satu radio swasta di Bandwiy WRadio Garuda 105.5 FM.
Kemudian penelitian tersebut dituangkan dalam skrigengan rumusan masalah

sebagai berikut:

‘Bagaimana Kegiatan Internal Public Relations Dalam Menerapkan Budaya

Perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makaifpenengidentifikasi yang

menjadi pokok masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Bagaimanapenentuan kegiatan internaPublic Relationsdalam menerapkan

budaya perusahaan di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

2. Bagaimanaseleksikegiatan internaPublic Relationgdalam menerapkan budaya

perusahaan di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

3. Bagaimanaetensi kegiatan internaPublic Relationdalam menerapkan budaya

perusahaan di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

4. Bagaimana kegiatan interndPublic Relations dalam menerapkan budaya

perusahaan di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian



Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk reskdpsikan tentang
“Kegiatan InternalPublic RelationsDalam Menerapkan Budaya Perusahaan Di

Radio Garuda 105.5 FM Bandung”.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam melakukan peigliini adalah:

1. Untuk mengetahupenentuan kegiatan internaPublic Relationsdalam

menerapkan budaya perusahaan di Radio Garuda ERBEandung

2. Untuk mengetahuseleksi kegiatan internalPublic Relationsdalam

menerapkan budaya perusahaan di Radio Garuda ERBEandung

3. Untuk mengetahuretensi kegiatan internalPublic Relationsdalam

menerapkan budaya perusahaan di Radio Garuda ERBEandung

4. Untuk mengetahui kegiatan interf&iblic Relationglalam menerapkan

budaya perusahaan di Radio Garuda 105.5 FM Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan &g bahan rujukan bagi
peneliti-peneliti selanjutnya khususnya mahasisweiushn IImu Komunikasi,
sehingga dapan menunjang perkembangan dalam bittangkomunikasi dapat
menggambarkan secara garis besar mengeRablic Relationsatau Hubungan
Masyarakat kepada semua pihak yang terkait. Khysubagi yang akan meneliti

kegiatan internaPublic Relationglan budaya perusahaan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Kegunaan Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pergeta dan pengalaman
bagi peneliti, khususnya dalam mengetahui KegiattarnalPublic Relations

Dalam Menerapkan Budaya Perusahaan Di Radio Gakla FM Bandung

2. Kegunaan Bagi Universitas

Bagi Universitas, khususnya Program Studi lImurkiaikasi Konsentrasi
lImu Humas. Penelitian ini diharapkan dapat menka@rikontribusi ilmu atau
sebagai literatur untuk pengembangan ilmu bersaagkidan mengkaji masalah

yang searah.

3. Kegunaan Bagi Perusahaan

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bezikan bahan masukan
dan pengetahuam kepada Radio Garuda 105.5 FM Bgndoengenai
bagaimana Kegiatan Intern&ublic RelationsDalam Menerapkan Budaya

Perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung.



1.5 Kerangka Pemikiran

Guna memberikan sebuah deskriptif atau gambdean penelitian ini maka
diperlukan kerangka pemikiran sebagai cerminan lpeterhadap penelitian mengenai
Kegiatan InternaPublic RelationsDalam Menerapkan Budaya Perusahaan Di Radio

Garuda 105.5 FM Bandung.

1.5.1 Kerangka Teoritis

Untuk menganalisis interngublic relationsdan budaya perusahaan yang
telah dijelaskan pada latar belakang penelitiankam@eneliti menganggap paling
sesuai dengan penelitian ini adalah menggunakan kemunikasi organisasi dari
Karl Weick yaitu struktur hirarki, garis rantai kamdo komunikasi, prosedur operasi
standar merupakan bagian dari inovasi. Teori inililae organisasi sebagai
kehidupan organis yang harus terus menerus beesildmpada suatu perubahan
lingkungan dalam orde untuk mempertahankan hidupickVmeyakini organisasi
akan bertahan dan tumbuh subur hanya ketika anggotgotanya mengikutsertakan
banyak kebebasanfrée-flowing dan komunikasi interaktif. Untuk itu ketika
dihadapkan pada situasi yang mengacaukan, karydwens bertumpu pada

komunikasi yang berpedoman pada aturan-aturangdeaas. (Em Griffin, 2003:26)



1.5.1.1Teori Weick Tentang Pengorganisasian

Teori ini mempunyai arti penting dalam bidang komkasi karena ia
menggunakan komunikasi sebagai basis pengorgamsasnusia dan memberikan
dasar logika untuk memahami bagaimana orang bermsam. Menurutnya,
kegiatan-kegiatan pengorganisasian memenuhi fupgsgurangan ketidakpastian
dari informasi yang diterima dari lingkungan ataulayah sekeliling. Semua
informasi dari lingkungan sedikit banyak sifatny@ak jelas, dan aktivitas-aktivitas
pengorganisasian dirancang untuk mengurangi keiakilan atau ketidakjelasan.

(Em Griffin, 2003:27)

1.5.1.2 Organisasi Sebagai Proses Evolusioner

Menurut Weick organisasi sebagai proses evolusigagg bersandar pada

sebuah rangkaian yang terdiri dari tiga prosesyait

PenentugBnachment)

v

SelekgiSelections)

v

Retengtgtention)




Penentuan (Enachment) adalah pendefinisian situasi, atau proses
mengumpulkan informasi yang tidak jelas dari Idar. merupakan
perhatian pada rangsangan dan pengakuan bahwatadizkjelasan.
Seleksi (Selections), memungkinkan kelompok untuk menerima
aspek-aspek tertentu dan menolak aspek-aspek éagary informasi.

Ini mempersempit bidang, dengan menghilangkanreitiéralternatif
yang tidak ingin dihadapi oleh organisasi. Proses akan
menghilangkan lebih banyak ketidakjelasan darirmgsi awal.

Retensi (Retentions)yaitu evaluasi atau proses menyimpan aspek-
aspek tertentu yang akan digunakan pada masa negd&bformasi
yang dipertahankan diintegrasikan ke dalam kumpuimmmasi yang

sudah ada yang menjadi dasar bagi beroperasingaisaginya.

Teori ini berasumsi bahwa organisasi badgelari proses pengorganisasian

ke proses lain dengan cara yang sudah tertentassstcin proses penentuan, seleksi

dan penyimpanan yaitu:

1. Menciptakan lingkungan organisasi yang merujuk Kephagaimana informasi

akan diterima dan diinterpretasikan ol@tublic Relations yakni dengan

mengadakan komunikasi internal, daembuat program-program perusahaan

untuk mengartikulasikan vismasa depan organisasi yang realistik.

2. Menginterpretasikan input dengan memilih metodéatiér untuk mendapatkan

informasi

melalui meeting antar karyawan yang diadakan secara berkala

diperusahaan.



3. Retensi organisasi merupakan proses melakukan itaktikerjasama untuk
membuat informasi yang dapat diterima dan dipahaengan baik yang
menekankan pada aspek-aspek organisasi damungkinkan organisasi untuk

mencapai tujuan.

Dalam organisasi terus menerus melakukan kegiditatialam proses-
proses ini untuk menemukan aspek-aspek lainnya ladekungan. Sehingga
tindakan-tindakan anggota dikendalikan oleh atataman berkumpul yang
memandu pilihan-pilihan rutinitas yang digunakanuknmenyelesaikan proses

yang tengah dilaksanakan (Em Griffin, 2003:28).

1.5.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah pengaplikasian kerabghatis pada kegiatan
internal public relationsdengan penelitian yang dilakukan di Radio Garuda.a
FM Bandung. Maka peneliti mengaplikasikannya meilipmbinasi antar unsur-

unsur pada setiap teori seperti yang telah dikekark&arl Weick yaitu:

1. Penentuan énachment) : rencanaPublic RelationsRadio Garuda 105.5
FM Bandung mengenai karyawan pwrusahaan yang nkenmilidaya
kerja.

2. Seleksi gdection) : seleksi informsi yang terjadi pada karyawan iRad
Garuda 105.5 FM Bandung yang berada di lingkungamak Proses ini
menekankan dimana karyawan mengumpulkan dan médagaformasi

dari pimpinan.



3. Retensi (etention) : proses penyimpanan aspek- aspek dalam kegiatan
internal untuk menerapkan budaya perusahaan yantgghasikan oleh

Public Relation®Radio Garuda 105.5 FM Bandung

1.6 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini digunakan untuk mengukguldata dan informasi,
yang diajukan kepada bagiadublic Relations Officer Radio Garuda 105.5 FM

Bandung. Adapun pertanyaan penelitian sebagaiuterik

A. Penentuan(Enachment)

1. Bagaimana informasi yang disampaikan dari kegiataternal Public
Relationsdalam menerapkan budaya perusahaan Di Radio Gaakla FM

Bandung?

2. Bagaimana integritas dalam kegiatan interriblic Relations dalam

menerapkan budaya perusahaan Di Radio Garuda ERbEandung?

3. Apa aturan yang diterapkan dari kegiatan intefdablic Relationsdalam

menerapkan budaya perusahaan Di Radio Garuda EDbEandung?

4. Apa nilai-nilai yang diterapkan dari kegiatan im&rPublic Relationsdalam

menerapkan budaya perusahaan Di Radio Garuda EDbEandung?

5. Harapan apa yang diinginkan dari kegiatan intefablic Relationsdalam

menerapkan budaya perusahaan Di Radio Garuda ERbEandung?



B. Seleksi(Selection)

6. Faktor apa yang menjadi penghambat dalam melakaanadgiatan internal
Public Relationsdalam menerapkan budaya perusahaan Di Radio Garuda

105.5 FM Bandung?

7. Apa sosialisasi yang dilakukan dalam kegiatan maePublic Relations

dalam menerapkan budaya perusahaan Di Radio Ga0%da FM Bandung?

8. Bagaimana aspek-aspek kegiatan inteRudilic Relationgddalam menerapkan

budaya perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

9. Bagaimana orientasi kegiatan interriiblic Relationsdalam menerapkan

budaya perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

10. Bagaimana proses kegiatan interrRliblic Relationsdalam menerapkan

budaya perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

C. Penyimpanan(Retention)

11. Bagaimana konsep kegiatan interrRliblic Relationsdalam menerapkan

budaya perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

12. Bagaimana hasil dari kegiatan interrialblic Relationsdalam menerapkan

budaya perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?

1.7 Metodelogi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah metode penelitian

deskriptif dengan pendekatan kualitatif menggamdmartentang karakteristik (ciri-ciri)



individu, situasi atau kelompok tertentu. Penatitimi relatif sederhana yang tidak
memerlukan landasan teori rumit atau pengajuanéspotertentu (Ruslan, 2004 : 12).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpukama penelitian deskriptif
hanyalah memaparkan situasi atau peristiva. Pemelitni tidak mencari atau
menjelaskan tentang hubungan, tidak menguji hipptau membuat prediksi dan pada
tahap terakhir metode deskriptif harus sampai p@danpulan yang didasarkan atas data
penelitian (Surachman. 1970 : 52).

Penelitian kualitatif merupakan prosedur pendliyang menghasilkan data-data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisanadati oleh orang atau perilaku yang
diamati. Pendekatan diarahkan pada latar dan chdisecardolistic (utuh). Jadi, tidak
dilakukan proses isolasi pada objek penelitian kadavariabel atau hipotesis. Tetapi
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhaigédBd& Taylor, 1984 : 128).

Dalam metode kualitatif, realitas dipandang sebagsuatu yang berdimensi
banyak, suatu kesatuan yang utuh, serta berubdh-uBehingga biasanya, rencana
penelitian tersebut tidak di susun secara rinci pasti sebelum penelitiannya dimulai.
Untuk alasan itu pula, pengertian kualitatif seraigsosiasikan dengan teknik analisis
data dan penulisan laporan penelitian.

Menurut John W Cresswell (2001 : 162) dalam bykuiQualitative Inquiry And

Research Design : Chosing Among Five Traditiomngatakan:
“Qualitative research is multimethod in focus infdolan interpetive natiralistic
approach to its subject matter. This mean that i@ale research her study thing
in their natural setting attemting to make senserahterpret phenomena in tern of
meanings people being than. Qualitative researcbves the studies use and
collections of a variety of empirial material-castudy, personal experience,

introspective, life history, interview, observatiohystorical, interactional and
visual text-that decribe and problematic momenis m@aning individuals life”.



(“Penelitian kualitatif memiliki fokus multi meted Penelitian kualitatif melakukan

penelitian berdasarkassetting alamiah dan objek yang ditelitinya. Penelitian
kualitatif juga berkenaan dengan pengumpulan dafares baik berupa studi kasus,

pengalaman pribadi, hasil introspeksi, sejarah degkan, wawancara, observasi,
sejarah, interaksi serta catatan visual”)

Penelitian kualitatif ditunjukan untuk:

1) Mengumpulkan informasi aktual secara rinci dengasukiskan gejala yang dan
mengidentifikasikan masalah atau memeriksa konsksta praktek-praktek yang
berlaku.

2) Membuat perbandingan atau evaluasi.

3) Menentukan apa yang akan dilakukan oleh orangdalam menghadapi masalah
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka unerentukan rencana dan

keputusan pada waktu yang akan datang. (Rakhnz; &%)

1.8 Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk pengumpulan data teknik yampgrdgunakan menggunakan teknik

pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1. Wawancara

Wawancara adalah merupakan salahsatu metode mpotan berita, data atau
fakta dalam memperoleh keterangan. Pelaksanansbisra langsung, bertatap muka
(Face to face)dengan orang yang diwawancaiatdrview) atau bisa secara tidak
langsung seperti melalui telepon, internet atauats@wawancara tertulis). Dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepd&ihak Riblic RelationsRadio

Garuda 105.5 FM Bandung dimulai pada bulan FebagHrD.



2.0bservasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsungljek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan dilakukan. Dalam mekakuobservasi, penulis mendatangi
Radio Garuda 105.5 FM Bandung untuk mendapatkamnresi yang dapat mendukung

penelitian secara langsung dari pihak Radio Gat&5 FM Bandung.

2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu cara untuk metk@apdata atau mengumpulkan
informasi melalui buku-buku atau dokumen-dokumeniah yang tersedia sebagai

rujukan atau referensi untuk mendapatkan atau nkemgumasalah yang akan diteliti.

3. PenulusuranOnline

Penulusuramnline merupakan tata cara melakukan penelusuran datduinel
media online seperti internet atau media jaringan lainnya yangnyediakan
fasilitas onling sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatdata
informasionline yang berupa data maupun informasi teori, secepat semudah
mungkin dan dapat dipertangggung jawabkan secamdeakis. (Bungin, 2008 :

148)

1.9 Teknik Analisis Data

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan etgujian yang sistematik
mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagigiafy hubungan diantara bagian,

dan hubungan bagian dengan keseluruhan. MenurwtaBo§ Biklen bahwa:



“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilaknkdengan jalan bekerja
dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yarapatd dikelola,
mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, m&a& apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memmutuskan apa yapgtdiceritakan kepada
orang lairi(Bodgan dan Biklen dalam Moleong005:243

Ada tiga unsur utama dalam proses analisis data pawdkelitian kualitatif yaitu :

1. Reduksi data sebagai proses pemilihan, penyederhahkéasifikasi data kasar dari
hasil penggunaan teknik dan alat pengumpul datpaligan. Reduksi data sudah
dilakukan semenjak pengumpulan data reduksi dilakisecra bertahap dengan cara
membuat ringkasan dan menelusuri tema yang ters8etinp data dipilih disilang
melalui komentar informasi yang berbeda untuk mahggformasi dalam wawancara
dan observasi.

2. Penyajian data merupakan suatu upaya penyusunampalan informasi menjadi
pernyataan. Data kulaitatif dijadikan dalam beniks yang pada mulanya terpencar
dan terpisah menurut sumber informasi dan padadgaatolehnya informasi tersebut.
Kemudian data diklasifikasikan menurut pokok-pokmtmasalahan yang antara lain
terkait dengan kegiatan internal dan budaya peassah

3. Menarik kesimpulan berdasarkan reduksi, interpsestan penyajian data yang telah
dilakukan pada tahap sebelumya selaras dengan melalogika pemikiran induktif,
maka penarikan kesimpulan akan bertolak belakanggate hal-hal yang khusus

sampai pada rumusan kesimpulan yang sifathya umum.

1.10 Subjek Dan Informan Penelitian

1.10.1 Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, berdapun lembaga

(organisasi), yang sifat-keadaannyat(ibutt’-nya) akan diteliti. Dengan kata lain



subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalamydirmelekat atau terkandung
objek penelitian (Tatang M, 200Q9Yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah kegiatan intern&ublic Relationsdalam menerapkan budaya perusahaan

di Radio Garuda 105.5 FM Bandung.

1.10.2 Informan Penelitian

Informan adalah seseorang yang memiliki informédata) banyak
mengenai objek yang sedang diteliti, diminati infasi mengenai objek
penelitian tersebut. Lazimnya informasi atau nardser peneliti ini ada dalam
penelitian yang subjek penelitiannya berupa “kagssatu kesatuan unit) antara
lain yang berupa lembaga atau organisasi atauuss{perantara) sosial.

Diantara sekian banyak informan tersebdg sang disebut narasumber
kunci (Key informan)seorang ataupun beberapa orang, yaitu orang aseng-or
orang yang paling banyak menguasai informasi (patanyak tahu) mengenai
objek yang sedang diteliti tersebut (Tatang M, 2009

Peneliti memilih informan dalam penaelitisebanyak lima orang, informan
dipilih sesuai dengan waktu dan masa jabatan Kesferta pengalaman yang
dimiliki oleh informan. Sehingga informan dapat nimkan informasi banyak
bagi peneliti tentang kasus yang sedang ditektn @eneliti.

Berikut beberapa nama informan yang dipilihpatadilihat pada tabel

berikut;



Tabel 1.1

Informan Penelitian

No. Nama Jabatan
1. Bagus Sukmawan AE Manager Support
2. Meymey Azumi Public Relations Dept

Sumber : peneliti, 2010
1.11 Lokasi Dan Waktu Penelitian

1.11.1 Lokasi Penelitian

Lokasi tempat penulis melakukan penelitian adalaRatio Garuda 105.5

FM Bandung, yang berlokasi di JI. Muhamad Ramdan49é Bandung.

1.11.2 Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanad&lama 6 bulan. Terhitung dari

bulan Februari sampai dengan bulan Juli 2010.



1.12 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi atas V (LJmBAB dan disusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisikaaralain:

Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Makslan Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Metode el&m, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Subjek lkddorman Penelitian, Lokasi

dan Waktu Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang mendukupgpses penelitian atau
berkaitan dengan objek yang diteliti, yaitu : Tuma Tentang Komunikasi, Definisi
Komunikasi, PengertiaRublic Relations TujuanPublic Relations FungsiPublic

Relations Definisi Kegiatan Internal, Pengertian BudayauBahaan

BAB IIl OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan secara singkat mengemabajan umum perusahaan
tempat sumber data primer informasi penelitianegepejarah singkat perusahaan,
visi dan misi perusahaanob deskriptions program acara, logo perusahaan,

struktur organisasi perusahaan



BAB IV ANALISIS DATA

Analisis metode penelitian kualitatif, analisis kigstif dari hasil penelitian dan

pembahasan penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan terhadap panelitian berikut saran-

saran yang diimplementasikan dari penelitian.






